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Abstrak 

 

Berbagai permasalahan pada remaja semakin meningkat, salah satunya adalah terkait 

penyalahgunaan NAPZA. Melihat kondisi daerah Kabupaten Dharmasraya yang 

sangat rawan dan rentan sekali dengan kasus peredaran narkoba diperlukan cara 

untuk mencegah perilaku penyalahgunaan NAPZA pada remaja.Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh Group Cognitive Behavior Therapy (GCBT) 

terhadap perubahan perilaku remaja berisiko penyalahgunaan NAPZA di Kabupaten 

Dharmasraya Tahun 2019. Desain penelitian ini adalah Quasi Eksperimen PreTest 

PostTest With Control Group dengan teknik purposive sampling dengan jumlah 

sampel 64 orang yang terdiri dari 32 kelompok kontrol dan 32 kelompok intervensi. 

Intervensi pada penelitian ini dilakukan selama 3 minggu, satu kali seminggu tiap 

kelompok selama 45-60 menit. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Assessment of Substance Misuse in Adolescence (ASMA). Analisis data 

dilakukan dengan uji paired sample t-test dan independen t-test. Hasil penelitian pada 

kelompok intervensi, remaja akhir, dan remaja dengan status tempat tinggal bersama 

orang tua menunjukkan ada pengaruh yang signifikan terhadap perubahan perilaku 

remaja. Group Cognitive Behavior Therapi (GCBT) sangat direkomendasikan untuk 

remaja akhir (usia 15-19 tahun) yang berada di Sekolah Menengah Atas (SMA) 

karena dapat menurunkan perilaku berisiko penyalahgunaan NAPZA pada remaja, 

dan untuk remaja awal (usia 10-14 tahun) disarankan kombinasi terapi Group 

Cognitive Behavior Therapi (GCBT) dengan terapi lainnya 
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